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ABSTRAK

Babi merupakan salah satu ternak yang sangat penting dalam penyediaan protein hewani bagi
masyarakat non muslim Indonesia. Peternak babi kerap memberikan susu afkir sebagi feed
supplement untuk meningkatkan pertumbuhan ternak. Susu afkir yaitu susu sapi dalam kemasan yang
telah ditolak/reject namun, kondisi fisik dan nutrisi susu afkir masih baik dan sering digunakan
peternak babi untuk menekan biaya produksi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian susu afkir pada konsentrasi 5% dan 10% dalam campuran pakan babi terhadap konsumsi
pakan pertambahan bobot badan dan nilai Feed Convertion Ratio (FCR) pada anak babi
persilangan/crossbreed jantan lepas sapih. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Legkap
(RAL) terdiri dari tiga perlakuan dan sembiang ulangan, dengan total 27 ekor anak babi yang diberi
pakan standar (CP-550) dikombinasikan dengan susu afkir 5% (P;), dan kelompok ternak babi yang
diberi pakan standar (CP-550) dikombinasikan dengan susu afkir 10% (P,). Data hasil pemeriksaan
dianalisis menggunakan uji sidik ragam. Pengaruh antar perlakuan dapat dilihat dan dilanjutkan
dengan ujii jarak berganda Duncan. Pemberian susu afkir dengan konsentrasi 5% maupun 10% dalam
pakan dapat meningkatkan jumlah konsumsi pakan secara nyata pada anak babi crossbreed jantan
lepas sapih. Pemberian susu afkir dengan konsentrasi 5% dalam pakan tidak mempengaruhi
pertambahan berat badan dan nilai FCR secara nyata akan tetapi bila ditingkatkan 10% dapat
menurunkan pertambahan besar badan dan memperbesar nilai FCR anak babi crossbreed jantan lepas
sapih.

Kata-kata kunci: anak babi; lepas sapih; susu afkir; jumlah konsumsi pakan; pertambahan berat badan;
feed convertion ratio (FCR).

ABSTRACT

Pigs are one of the livestock that is very meaningful in the supply of animal protein for people
of Indonesia. The farmers often used milk as a feed supplement to increase pig growth. Rejected milk,
which is cow's milk in packaging that has been rejected by the factory with good physical and
nutritional conditions, is often used to reduce production costs. This study aims to determine the effect
of giving rejected milk at a concentration of 5% and 10% in feed mixtures on amount feed
consumption, weight gain, and Feed Convertion Ratio (FCR) values in weaned male Crossbreed
piglets. This study used a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 3 treatments and 9
replications, with a total of 27 weaned piglets. Pigs as a control group were given standard feed (CP-
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550) (Py), a group of pigs fed standard feed (CP-550) combined with 5% reject milk (P;), and a group
of pigs feed standard feed (CP -550) combined with 10% reject milk (P,). Data were analyzed using
one way analysis of variance test. To see the effect between treatments followed by Duncan's multiple
distance test. The administration of reject milk with a concentration of 5% and 10% in feed can
significantly increase amount feed consumption in male crossbreed piglets. Giving rejected milk with
a concentration of 5% in feed were not significantly affect weight gain and FCR value but if it was
increased by 10% it could reduce weight gain and increase the FCR value of weaning crossbreed
piglets.

Keywords: piglets; weaned; rejected milk; amount feed consumption; weight gain; feed value
convertion ratio (FCR).

PENDAHULUAN

Babi merupakan salah satu ternak yang sangat berarti dalam penyediaan protein
hewani bagi sebagian masyarakat di Indonesia. Peternakan babi diusahakan secara intensif,
dengan penanganan menggunakan teknologi maju dan pertimbangan ekonomi agar
memberikan produksi yang lebih baik. Peningkatkan produktivitas ternak babi salah satunya
adalah melalui aspek pakan, karena pakan ternak babi merupakan salah satu faktor penting
dalam usaha ternak babi. Pakan yang memiliki kualitas maupun kuantitas yang optimum akan
sangat mempercepat pertumbuhan babi (Ardana, 2012).

Ternak babi fase starter yaitu fase hidup anak babi semenjak menyusui sampai umur
8 atau sampai 10 minggu memiliki Feed Convertion Ratio (FCR) anak babi yaitu 1,5-2,0,
dengan pencapian target berat badan pada umur 11 minggu sebesar: + 25 kg, dan angka
kematian 1% (Ardana, 2012). Kebutuhan nutrisi anak babi starter dengan pemberian ransum
yang terdiri dari komposisi bahan makanan yang mudah diserap dan mudah dicerna oleh anak
babi dengan kandungan serat kasar rendah, misalnya dari bahan jagung giling halus dan susu
(Sampurna, 2008). Anak babi disapih saat berumur 4-6 minggu, bobot sapih anak babi
berkisar antara 13-14 kg/ekor dengan penambahan bobot badan perhari berkisar antara 0,30-
0,32 kg/ekor (Marfiane et al., 2015).

Susu sebagai feed supplement sering digunakan oleh peternak untuk meningkatkan
pertumbuhan. Cara untuk menekan biaya produksi, diperlukan bahan pakan alternative yang
murah dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, maka digunakanlah susu afkir yaitu
susu sapi dalam kemasan yang telah di reject oleh pabrik dengan kondisi fisik dan nutrisi
yang masih baik. Kandungan zat nutrisi makro rata-rata susu afkir per 100 gram adalah protein
25,8 %, lemak 0,9 %, laktosa 4,6 %. Kadar zat nutrisi mikro pada susu bubuk afkir sangat
komplit, seperti vitamin A, D, E, K, vitamin B kompleks, vitamin C Pluske et al., (1996).

Vitamin yang larut di dalam susu yang terpenting ialah vitamin B1, B2, asam nikotinat
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(vitaminB3), dan asam pantotenat (vitamin B5). Mineral yang terkandung dalam susu bubuk
adalah kalsium, magnesium, fosfor Pluske et al., (1996)

Kandungan zat nutrisi yang lengkap diharapkan dapat mengatasi permasalahan pada
anak babi lepas sapih yang erat kaitannya dengan perpindahan anak babi ke lingkungan yang
baru, sehingga anak babi mengalami stres dengan tempat baru, pakan, dan lingkungan,
akibatnya pertumbuhan anak babi menjadi lambat (Leman et al., 1996). Hal ini juga dapat
mengakibatkan penurunan konsumsi ransum (Marfiane et al., 2015), serta berkurangnya
dukungan zat-zat makan dalam penyusun ransum juga akan menyebabkan anak babi
kehilangan berat badan yang cukup tinggi (hingga 10% dari bobot hidup) selama 2 hari
pertama lepas penyapihan dan mungkin tidak mendapatkan kembali berat ini hingga 7 hari

lepas penyapihan. Efek ini lebih jelas pada babi muda dan kecil (Power et al., 1996).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan menggunakan sebanyak 27 anak babi Crossbreed jantan lepas
sapih berumur 30 hari yang diberikan 3 perlakuan. Anak babi perlakuan pertama, diberikan
pakan tanpa susu afkir (Pg) sebagai kontrol, perlakuan ke-2 pakan dikombinasikan dengan
susu afkir 5% dengan merek (MJ Milk) (P,), dan perlakuan ke-3 pakan dikombinasikan
dengan susu afkir 10% dengan merek (MJ Milk) (P,). Semua anak babi diberi perlakuan
selama 35 hari, dimulai sejak anak babi umur 31 hari sampai dengan umur 65 hari, kemudian
Jumlah pakan dan susu yang akan diberikan, ditimbang sesuai takaran dan dikemas untuk
memenuhi kebutuhan pakan harian setiap ekor babi. Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari
dalam rentang waktu pagi (08.00-09.00) dan sore (15.00-16.00) WITA.

Penimbangan berat badan untuk mengetahui pertambahan berat dilakukan pada akhir
penelitian yaitu setelah 5 minggu (35 hari) perlakuan. Jumlah konsumsi pakan dihitung
dengan mengurangi jumlah pakan yang diberikan dengan sisa pakan selama 24 jam. Jumlah
konsumsi pakan (kg/hari) = jumlah ransum yang diberikan (kg/hari) — sisa ransum (kg/harti).
Konversi pakan atau Feed Convertion Ratio (FCR), diawali dengan menghitung konsumsi
ransum harian anak babi, selanjutnya Feed Convertion Ratio (FCR) dihitung dengan
membagi jumlah pakan yang dikonsumsi dengan jumlah bobot badan yang dihasilkan.

Perhitungan Feed Convertion Ratio (FCR) dilakukan di akhir masa penelitian.

846



Indonesia Medicus Veterinus November 2019 8(6): 844-853
pISSN : 2301-7848; eISSN : 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2019.8.6.844

online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Data jumlah konsumsi pakan, pertambahan berat badan, dan nilai Feed Convertion

Ratio (FCR) yang diperoleh pada hari ke-35 perlakuan, dianalisis menggunakan One Way
Analysis Of Variance. Hasil menunjukan bahwa pemberian susu afkir berpengaruh sangat
nyata (P<0.01) terhadap jumlah konsumsi pakan, pertambahan berat badan, dan nilai Feed
Convertion Ratio (FCR). Untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan dilanjutkan dengan uji

Duncan. Hasil analisis data ditunjukan oleh Tabel 1.

22 5— —

20.0

17 .5

Konsumsi Pakan (kg)

15.0

12.5

] 5 10
Konsentrasi Susu Afkir (%)

Gambar 1. Grafik jumlah konsumsi pakan anak babi crossbreed jantan lepas sapih
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Gambar 2. Grafik pertambahan berat badan anak babi crossbreed jantan lepas sapih
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Gambar 3. Grafik Nilai FCR Anak Babi Crossbreed Jantan Lepas Sapih

Tabel 1.Rata-rata jumlah konsumsi pakan, pertambahan berat badan, dan nilai FCR anak
babi crossbreed jantan lepas sapih

Kelompok Jumlah Konsumsi Pakan =~ Pertambahan Berat Badan Nilai FCR

(Kg) (Kg) (%)
PO 14.48+2.09* 10.26+2.30° 1.44+0.24*
Pl 16.72+0.02° 11.74+1.43° 1.44+0.17*
P2 20.39+2.65¢ 6.30+1.62° 3.39+0.75"

Ket: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan berbeda nyata (P<0.05)

Perlakuan pada hari ke-35, jumlah konsumsi pakan anak babi perlakuan P, (20.39)
nyata lebih tinggi dari perlakuan P, (16.72 kg) dan Py (14.48 kg), pertambahan berat badan
anak babi perlakuan P1 (11.74 kg) nyata lebih tinggi dari perlakuan Py (10.26 kg) dan P»(6.30
Kg), FCR anak babi perlakuan P2 (3.39 %) nyata lebih tinggi dari perlakuan Py (1.44%) dan
Py (1.44 %). Pertambahan berat badan dan nilai FCR anak babi pada perlakuan P; tidak
berbeda nyata dengan Py. Grafik jumlah konsumsi pakan, pertambahan berat badan, dan nilai
FCR anak babi Crossbreed jantan lepas sapih berturut-turut ditunjukan oleh Gambar 1,
Gambar 2, dan Gambar 3.

Pembahasan
Jumlah Konsumsi Pakan
Berdasarkan Tabel 1 jumlah konsumsi pakan anak babi lepas sapih perlakuan Py
(14.48+2.09 Kg), P, (16.72+0.02 kg), dan P, (20.39+2.65) berada dibawah rentangan jumlah

konsumsi pakan babi periode starter Pernyataan Aritonang et al., (1997). Jumlah konsumsi
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pakan harian babi periode starter adalah 950-1425 gr/hari atau dengan rata-rata 1250 gr,
sehingga dalam 5 minggu jumlah konsumsi pakan anak babi adalah 33.25 kg - 49.875 kg.
Jumlah konsumsi pakan harian anak babi, baik perlakuan Py, P; dan P, yang berada di bawah
rata-rata diduga karena faktor transisi dan adaptasi anak babi terhadap lingkungan pasca sapih.
Leman et al., (1996) menyatakan bahwa perpindahan anak babi lepas sapih dapat
menyebabkan anak babi mengalami stres dengan tempat baru, pakan, dan lingkungan yang
tidak sama dengan kandang melahirkan, akibatnya pertumbuhan anak babi menjadi lambat.
Faktor pakan dan kondisi lingkungan akan mempengaruhi tingkat konsumsi ransum yaitu
mengakibatkan penurunan konsumsi ransum (Marfiane et al., 2015).

Data tersebut menunjukan bahwa susu afkir berpengaruh dalam meningkatkan jumlah
konsumsi pakan anak babi, hal ini diduga karena susu afkir memberikan bau dan rasa yang
baik pada pakan sehingga anak babi menyukai pakan yang diberi susu afkir dan berdampak
pada jumlah konsumsi pakan dengan penambahan susu afkir 5% dan 10% menjadi lebih
tinggi dibandingkan anak babi yang mengkonsumsi pakan standar saja. Hal ini didukung
dengan pernyataan Marfiane et al, (2015) dimana faktor yang mempengaruhi konsumsi
ransum yaitu cara pemberian pakan, aroma pakan, kondisi lingkungan atau suhu kandang,
ketersedian air minum, jumlah ternak dan kesehatan ternak.

Jumlah konsumsi pakan juga dipengaruhi oleh kandungan zat makanan dalam pakan
(Marfiane et al, 2015). Sejalan dengan jumlah konsumsi pakan yang diperoleh pada
perlakuan P, dan P, lebih tinggi dibandingkan perlakuan Py. Menurut Catron et al., (1952)
vitamin B, dalam pakan bermanfaat dalam meningkatkan nafsu makan anak babi. Selain itu
kandungan vitamin B dalam susu afkir diantaranya adalah Thiamin (Vitamin B1) bermanfaat
dalam mencegah hilangnya nafsu makan anak babi, menurut Miller et al., (1955) babi yang
kekurangan tiamin akan kehilangan nafsu makan dan berakibat menurunnya kenaikan berat
badan. Pluske et al., (2015) melaporkan pemberian susu pada babi lepas sapih memberikan
potensi terbaik untuk mengatasi penurunan asupan bahan kering yang terjadi lepas
penyapihan dan karenanya meningkatkan tingkat pertumbuhan pada periode lepas sapih.

Hasil berbeda nyata diduga karena nilai energi pakan atau energi metabolisme (EM)
dalam ransum Py, P, dan P, yang berbeda. Apabila pakan mengandung energi yang rendah
maka jumlah konsumsi pakan dari anak babi juga akan rendah dan pada ransum yang
mengandung energi tinggi jumlah konsumsi pakan juga akan menjadi tinggi Sampurna et al.,
(2011) menyatakan bahwa energi metabolisme yang tinggi dalam pakan dapat menyebabkan

ternak menjadi lebih aktif sehingga jumlah konsumsi pakan menjadi tinggi Marfiane et al.,
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(2015) menambahkan ternak mengkonsumsi makanan untuk memenuhi kebutuhan energy
dan akan menghentikan jumlah konsumsi pakan apabila kebutuhan energi telah terpenuhi.
Pertambahan Berat Badan

Pertambahan berat badan anak babi lepas sapih pada perlakuan P;, berada pada
rentangan pertambahan berat badan normal yaitu 11.74+1.43/kg sedangkan pada perlakuan P,
(6.30£1.62), dan Py (10.26+2.30) kisaran pertambahan berat badan di bawah normal.
Marfiane et al.,(2015) menyatakan pertambahan berat badan anak babi sapih perhari berkisar
antara 0,30-0,32 kg/ekor/hari. Sehingga dalam 5 minggu kisaran pertambahan berat badan
anak babi yaitu 10.5-11.2/kg. Jumlah konsumsi pakan selama penelitian semakin meningkat,
namun pertambahan berat badan semakin menurun dengan meningkatnya konsentrasi susu
afkir yang diberikan ke dalam pakan. diduga disebakan oleh peningkatan kandungan nutrisi
pakan yang melebihi kebutuhan nutrisi seimbang yang dibutuhkan anak babi, sehingga
diperoleh hasil pemberian susu afkir yang berpengaruh terhadap penurunan pertambahan
berat badan anak babi. Jumlah pakan babi harus mengandung nutrisi pas yang seimbang dan
konsetrasi pemberian susu afkir yang cukup untuk mendapatkan pertambahan berat badan
yang optimum.

Jumlah nutrisi lemak dengan penambahan susu afkir 10%, diduga melebihi kebutuhan
lemak anak babi, sehingga dapat mengganggu kecernaan ransum yang berakibat anak babi
yang tidak tahan dengan kondisi tersebut menjadi diare. Timbunan lemak yang tidak
terabsorpsi akan meningkatkan tekanan osmolaritas dalam lumen yang menarik air dari
plasma dan akhirnya menimbulkan diare (Khanna,2005; Ribeiro,2003). Kejadian diare inilah
yang diduga menyebabkan penurunan pertambahan berat badan pada anak babi yang
diberikan susu afkir sebanyak 10% dalam pakan (P;) sehingga menyebabkan pertambahan
berat badan perlakuan P, dibawah kisaran normal.

Kadar protein berlebih juga diduga disebabkan oleh perlakuan P, selain kadar lemak
yang teramati. Mertaningsih et al., (1985) menunjukan kelebihan protein akan menimbulkan
salah satunya kondisi diare. Kejadian diare ini yang diduga menyebabkan penurunan berat
badan pada anak babi yang diberikan perlakuan penambahan susu afkir 10% dalam pakan,
hal ini sesuai dengan pernyataan Ardana (2012) bahwa diare dapat menyebabkan kondisi
dehidrasi akibat kehilangan cairan dan elektrolit melalui feses. Akibat kehilangan cairan
(dehidrasi) yang berlangsung sangat cepat, infake yang berkurang dan pengeluaran yang
meningkat, maka berat badan akan turun dalam waktu yang sangat singkat pula, karena

sebagian besar tubuh terdiri dari cairan.
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Kim et al., (2010) menjelaskan bahwa pakan babi yang seimbang mengandung nutrien
dalam proporsi yang benar, yang diperlukan untuk menyehatkan ternak dengan benar.
Kebutuhan protein pada babi fase starter dengan berat badan 10-20 kg memerlukan protein
pakan sebanyak 20,9% (90% DM, ad libitum) (Aritonang et al., 1997). Pakan standar yang
diberikan, yaitu CP-550 produksi PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk memiliki kandungan
nutrisi protein 19.0% yaitu sedikit dibawah kebutuhan protein standar babi fase starter. Jumlah
protein yang kurang dalam pakan anak babi perlakuan Py diduga menyebabkan pertambahan
berat badan anak babi berada dibawah kisaran normal.

Nilai Feed Convertion Ratio (FCR)

Konversi pakan babi periode starter adalah 3-3,5 %. Wenny et al., (2017)
berpendapat bahwa semakin kecil konversi ransum berarti semakin efisien ternak tersebut
dalam mengkonversi pakan ke dalam bentuk daging, namun jika konversi ransum tersebut
membesar, maka telah terjadi pemborosan. Konversi pakan anak babi didapatkan dari data
jumlah konsumsi pakan dan pertambahan berat badan, yaitu jumlah konsumsi pakan anak
babi selama penelitisn (35 hari) dibagi dengan pertambahan berat badan selama penelitian (35
hari). Jumlah konsumsi pakan akan sangat mempengaruhi nilai konversi pakan (Wenny., et al
2017).

Nilai FCR pada perlakuan pada anak babi yang diberi susu afkir 10% (P») yang lebih
besar dibandingkan P, dan Py diduga karena kejadian diare akibat penambahan susu afkir
dengan konsentrasi 10% yang mengakibatkan penurunan berat badan pada anak babi.
Penurunan berat badan ini menyebabkan akumulasi pertambahan berat badan yang rendah.
Sehingga, ketika jumlah konsumsi pakan yang tinggi pada perlakuan P, dibagi dengan jumlah
pertambahan berat badan yang rendah, maka akan menghasilkan nilai FCR yang tinggi pada
perlakuan P, (Ardana, 2012) dimana selain umur ternak, bangsa, kandungan gizi ransum,
keadaan temperature, konversi ransum juga dipengaruhi oleh keadaan ternak.

Nilai FCR pada anak babi yang diberi susu afkir 5% (P;), yang lebih kecil
dibandingkan rata-rata, diduga karena ransum P; mengandung nutrisi yang seimbang sesuai
dengan yang dibutuhkan anak babi, sehingga tidak menimbulkan efek negatif terhadap proses
pencernaan ransum dan pada akhirnya pemanfaatan pakan berlangsung secara efisien. Rozi.,
et al (2018) menjelaskan bahwa ratio konversi pakan sangat berpengaruh terhadap bobot
tubuh dan laju pertumbuhan rendahnya nilai ratio konversi pakan menunjukan optimalnya
kemampuan anak babi dalam mencerna serta mengabsorbsi pakan yang diberikan selama

pemeliharaan, sehingga mampu mengubah secara optimal pakan menjadi daging.
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SIMPULAN
Pemberian susu afkir dengan konsentrasi 10% dalam pakan sangat nyata lebih tinggi
jumlah konsumsi pakannya dibandingkan dengan konsentrasi 5% dan kontrol. Pemberian
susu afkir dengan konsentrasi 5% dalam pakan tidak mempengaruhi pertambahan berat badan
dan nilai FCR secara nyata akan tetapi bila ditingkatkan 10% dapat menurunkan pertambahan

berat badan dan memperbesar nilai FCR anak babi crossbreed jantan lepas sapih.

SARAN

Pemberian susu afkir sangat efektif pada konsentrasi 5% terhadap jumlah konsumsi
pakan, pertambahan berat badan dan nilai FCR. Akan tetapi tidak efektif pada pemberian

susu afkir dengan konsentrasi 10%.
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